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RINGEASAN

YUOSHMASARI. 82 06 052, Studi Kualitms Fisika Kimia Per-
alran Sungai Pappa Kabupaten Takalar, di bawah bimbingan :
H. I NENGAH SUTIKA sebagai ketua, DAUD THANA dan ISHAK
ANDARTIAS sebagal anggota.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai para-
meter kualitas fisika kimia air perairan Sungai Pappa
Kabupaten Takalar. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai bahan informasi untuk pengelolaan dan
pengembangan sungai tersebut khususnya untuk kepentingan
di bidang perikanan.

Penelitian ini dilaksanakan di perairan Sungai Pappa
Kabupaten Takalar pada bulan Januari sampai Februari 1854.
Pengambilan sampel dilakukan pada delapan stasion sebanyak
empat kali dengan interval waktu sepuluh hari sekali, untuk
satiap pengambilan sampel dilakukan pada pagi dan siang
hari. Parameter kualitas air yang diamati di lapangan
adalah suhu air, kedalaman, kecerahan, salinitas, cksigen
terlarut, COs bebas. GSedangkan parameter EBEODg, BOT, NOg,
HHE, fosfat, pH dan HEE dianalisis di laboratorium Kualitas
Air Jurusan Perikanan Universitas Hasanuddin.

Untuk mendapatkan gambaran secara kualitatif mengenai
kualitas fisika kimia air perairan sungai Pappa. digunakan
metode deskriptif dﬁnian bantuan tabulasi data maupun

histogram.



Data tiap parameter kualitas air setelah dianalisis
dipercleh kisaran nilai sebagai berikut : suhu air dengan
kisaran rata-rata 25 - 30 9C, Kecerahan 20,5 - 32,75 cm
Kedalaman kisaran rata-ratanya 58,5 - 79,75 cm, Salinitas
Q0 - 10 DIGQ, Oo terlarut dengan kisaran rata-rata 3,94 -
65,00 ppm, COs bebas 4,93 - 10,40 ppm, BODg 2,75 - 4,80 ppm,
BOT dengan kisaran rata-rata 1,738 - 37,815 ppm, NO3 0,788 -
3,827 ppm, NH3 00,0054 - 00,0168 ppm, fosfat dengan nilai
I kisaran rata-rata 7,45 - 8,30 ppm, Ho5 0,0008 - 00,0020 ppm.

Nilai kisaran parameter kualitas airbaik aspek fisiks
maupun kimia berada pada kisaran yang baik untuk mendukung
kelangsungan hidup organisme di dalamnya, dan cukup baik
untuk usaha budidaya perikanan, seperti budidaya air tawar
maupun air payau (tambak).

Untuk mendapatkan data parameter kualitas air yang
lebih akurat maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenal hubungan antara parameter biologi, fisika, kimia
air dengan produktivitas primer, yang dilakukan baik pada

musim kemarau maupun pada musim hujan.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Air mutlak diperlukan bagi hidup dan kehidupan
organisme. Dengan semakin majunya kebudaysaasn manusia,
peranan air dan perairan bhagi kehidupannyva semakin
meningkat pula. Salah satu bentuk perairan yang mem-—
punyai peranan penting bagi kehidupan manusia adalah per-
airan sungai.

Bagi masvarakat Indonesia, pada umumnya sungai di-
gunakan untuk berbagai keperluan seperti sebagail sumber
air minum, tempat mandi, mencuci, tempat pﬁmhuaﬁgan limbah
rumah tangga dan limbah industri, sebagal pembangkit
tenaga listrik, sebagai sarana perhubungan, pengairan sawah
dan tambak serta sebagal sarana olah raga dan rekreasi.

Seperti halnya dengan sungai-sungai lainnya maka
sungai.ﬁappa vang terletak di Eabupaten Takalar juga di-
gunakan oleh penduduk di sekitarnya untuk berbagai ke-
petluan antara lain untuk pengairan sawah dan tambak serta
sebagal tempat pembuangan limbah rumah tangga maupun
limbah pabrik gula Takalar dan limbah pertanian. Beragam-
nya jenis aktivitas manusia di sekitar sungai tersebut
dapat menyebabkan perubahan-perubahan kualitas air,
sehingga akan mempengaruhi ekosistem yang ada dan mungkin
dapat menurunkan nilai guna perairan tersebut.

Kualitas air suatu perairan, khususnya menf;u:kut

fisika kimia perairan sungai mudah mengalami perubahan.



Perubahan sifat-sifat fisika-kimia perairan dapat ber-
pangaruh terhadap faktor-faktor hiologi ekeosistem perairan
tersebut. Kejadian ini dapat pula terjadi di daerah
aliran

sungai Pappa, sehingga untuk menilai atau untuk mengetahui
nilai parameter kualitas air perairan khususnya yang ber-
hubungan dengan uaaha-ussha di bidang perikanan maka di-

pandang perlu untuk melakukan penelitian.

Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai
parameter kualitas fisika-kimia air Sungai Pappa Kabupaten
Takalar. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai bahan informasi untuk pengelolaan dan pengembangan
sungai tersebut, khususnya untuk kepentingan di bidang

perikanan.



TINJAUAN PUSTAEA

Manfaat Perairan

Menurut Wardoyo (1874), dengan semakin majunya
kebudayaan manusia, peranan air dan perairan bagi kehidupan
semakin meningkat pula. Berdasarkan peranannysa, perairan
alami dipergunakan untuk kebutuhan rumsh tangga, pertanian,
perikanan, industri, pelayaran, rekreasi, pembangkit
listrik tenaga air, olah raga dan tempat pembuangan limbah.

Hewan-hewan air seperti ikan memanfaatkan perairan
atau bagian-bagian tertentu dari perairan sebagai daerah
untuk mencari makan (feeding ground), deersh peﬁijahan
(epawning ground), daerah asuhan ikan berusia muda (larva

dan juvenil) dan sebagal jalur migrasi (Koesoebiono, 1979).

Pencemaran Air

Pencemaran air adalah masuk atau dimasukkannya mahluk
hidup, zat, energi atau komponen lainnya ke dalam air dan
atau berubashnya tatanan air oleh kegiatan manusia atau
proses-proses alam, sehingga kualitas air turun sampai ke
tingkat tertentu vang dapat menvebabkan air menjadi kuran;
atau tidak dapat berfungsi lagi sesuail dengan peruntuk-
kannya (Anonimus, 1988).

Jenis pencemaran air menurut DPMA (1575 dalam Sutika,
1584}, berdasarkan bahan pencemarnyva dibedakan menjadi pen-

cemaran kimia, pencemaran fisik dan pencemaran biclogik

atau gabungan dari ketiga pencemaran tersebut.



Sif£2t Fisika P ;
Sifat-sifat fisika perairan yang berpengaruh terhadap

kehidupan organisme peralran antara lain suhu air, kedalaman,

kecerahan dan salinitas.

=uhu Alr

Suhu air mempengaruhl slifat-sifat fisika kimia maupun
biclegi ikan. BSuhu air mempengaruhl migrasi, laju meta-
bolisme, kebutuhan oksigen terlarut dan dayva racun bahan
pencemar. Jika suhu naik, maka laju metabolisme hewan air
juga naik, sehingga kebutuhan oksigen terlarut juga me-
ningkat (Syafruddin, 1583).

Menurut Boyd dan Lichkoppler (1979 dalam Rosdiana,
158923 ikan di perairan tropis memerlukan suhu coptimal 25 -
35 9C. Sedangkan menurut Ray dan Rao (1964 dalam Suminta,
1584) untuk kehidupan plankton secara normal diperlukan

spyhu air yang berkisar 20 - 30 °C.

Redalaman

Menurut Keoescebiono (1979), pada perairan sungai ke-
dalaman merupakan faktor vang mempengaruhi kecepatan arus,
kandungan oksigen serta pertukaran tanah dan air. Sungail
vang dalam akan memp;nyal kecepatan arus yvang lambat,
dengan demikian oksigen juga akan kecil. Akan tetapi
karena kebanyakan sungai mempunyai kedalaman yang dangkal
karenanya pergerakan airnya selalu bergerak sehingga

kandungan ocksigen di sungai cukup tinggi,'

A



Menurut Boyd dan Lichkoppler (1979 dalam Rosdiana,
1992) perairan yvane dalam akan menyehbabkan stratifikasi
suhu dan oksigen. Lapisan atas mengandung oksigen dan suhu

vang besar dibandingkan dengan lapisan yang ada di bawahnya.

Eecerahan

Kecerahan air merupakan bentuk pencerminan daya tembus
intensitas cahaya, maka akan memungkinkan tebalnya lapisan
produktif (euphotik) pada kolam air (Wetzel, 1875 dalam
Suminte, 1884).

Menurut Boyd (1979), nilail kecerahan peraliran yang
baik bagi usaha perikanan minimal 20 cm.

Cahaya merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
kelimpahan vegetasl perairan, cahayva berfungsi sebagal
sumber energi untuk proses fotosintesa (Kuhl, 1874 dalam

Mula, 18983).

Salinitas

Salinitas dari panéanganlﬂcsanugrafi didefinisikan
sebagal jumlah dalam gram dari garam-garam yang terlarut
dalam satu kilogram air laut, setelah semua karbonat diubah
menjadi oksida, semua bromida iodin sudah ditransformasi
sabagai chlorida ekivalen dan semua bahan organik telah di-
cksidaal. Dari pandangan limnologi, salinitas adalah
jumlah atau konsentrasi total dari ion-ion yang terlarut

dalam air. Meskipun dapat dinyatakan mg/l tetapi salinitas



lebih sering dinvatakan dalam ppt (part per thousand) atau
/o0 (Haryadi dkk, 1992).

Gambaran dominan lingkungan estuaria (muara sungai)
ialah berfluktuasinya salinitas. Secara defenitif suatu
gradien salinitas akan tampak pada suatu =saat tertentu,
tetapi pola gradien bervariasi bergantung pada musim,

topografi estuaria, pasang surut dan jumlah air tawar

(Whitten dkk, 1987).

Sifat Kimia Perairan
Sifat-sifat kimia perairan yang berpengaruh terhadap
kehidupan organisme perairan antara lain : oksigen ter-

larut, COp bebas, BODs, BOT, NOg, NHz, Fosfat, pH, dan HgS.

Oksigen Terlarut

Adanyva oksigen terlarut dalam air sangat penting
dalam menunjang kehidupan ikan dan organisme air lainnya.
~ Kemampuan air untuk membersihkan pencemaran secara alamiah
banyak tergantung pada cukupnya kandungan oksigen terlarut,
kelarutan cksigen dalam air tergantung pada temperatur,
tekanan osmotik udara atau ketinggian tempat dan kadar
mineral di dalam air (Wardoyo, 1878).

Kandungan oksigen terlarut untuk keperluan perikanan
menurut Anonimus (1988) disyaratkan lebih besar dari 3 mg/l,
diperbolehkan sama dengan 3 mg/l maksimum 8 jam dalam satu

hari.



Menurut Sylvester (1958 dalam Suminto, 1584), agar
usaha perikanan dapat berhasil dengan baik maks kandungan

oksigen terlarut dalam perairan tidak boleh kurang dari

4 mg/l.

CD-;J- Bebas

Kandungan karbondicksida bebas dalam rerairan berasal
dari hasil proses respirasi hewan air, proses pembusukan
bahan-bahan organik dan difusi dari udara (Boyd dan
Lichkoppler, 1979 dalam Rosdiana. 18532).

Swingle (1968 gdalam Wardowye, 15978), mengemukakan
bahwa kandungan CO; bebas sebesar 12 ppm telah menyebabkan
stre=ss bagi ikan, pada kadar 30 ppm beberapa jenis ikan
mati dan pada 100 ppm hampir semua organisme mati.

NTAC (1268 dalam Suminto, 1984) menganjurkan agar
kandungan CO; bebas di dalam air tidak boleh lebih dari
25 mg/1 dengan catatan kadar ﬂksigen1ter1arutnya cukup
besar (5 mg/l). Akan tetapi apabila kadar oksigen ter-
larutnya rendah (2 mg/l), maka kadar COp bebasnya yang aman

bagi ikan adalah sebesar 12 mg/l.

Biological Oksigen Demand (BOD s)

Harivadi dkk. (1992) mengemukakan bahwa BOD adalah
banyaknya oksigen yvang dibutuhkan oleh mikrocorganisme dalam
proses dekomposisi bahan organik. Jadi BOD menggambarkan
suatu proses oksidasi bahan organik oleh mikroorganisme

yvang terjadi di perairan.



Menurut Alaerts dan Santika (1984), Biological Oksigen
PDemand (BOD) atau kebutuhan oksigen biologis (KOB) adalah
sutau analisa empiris yang mencoba mendekati secara global
proses-proses mikrobiologis yvang benar-benar terjadi di
dalam air. Angka BOD adalah jumlah oksigen yang dibutuh-
kan oleh bakteri untuk menguraikan (mengoksidasikan) hampir
semua zat organik vang terlarut dan sebagian zat organik
yvang tersuspensl dalam air.

Berdasarkan kandungan BOD di perairan sungai untuk
kebutuhan perikanan maka Mahida (1986) mengemukakan bahwa
pada perairan sungai yang mengalir, kadar BODs yang aman
bagi kehidupan organisme adalah tidak lebih dari 4 mg/l.

Proses dekomposisi bahan organik terjadi secara ber-
tahap, tergantung bahan organik yang akan diuraikan, mungkin
hanya 10 - 25 % bahan organik yang terurai tiap tahap.
Untuk mencapai * 96 ¥ bahan organik terurai perlu waktu
yang lama, sehingga diambil standar waktu 5 hari. Pada
hari ke 5 diperkirakan 75 % bahan organik telah terurai,
dan ini cukup memadai sebagai gambaran nilai BOD (Hariyadi

dkk., 1882).
Bahan Organik Terlsrut (BOT)
Untuk menduga pencemaran bahan organik dalam perairan

sungai untuk keperluan perikanan maka Schmitz {1970 dalam

Wardoyo, 1974) mengusulkan klasifikasi sebagal berikut :



Pencemaran organik klas I (sedikit)

Fada dasar perairan tidak terbentuk endapan atau
lapisan warna hitam dari ferosulfida (FeS). Warna
substrat dasar (liat dan kerikil) selalu coklat atau
terang (karena selalu teroksidir). Persediaan cksigen
cukup banyak, paling sedikit 8 ppm O terlarut atau
kalau kurang dari itu hanya terjadi sementara.

Polusi organik klas II (=edang)

Pada perairan vang berarus lambat dan tergenang, Eiasa—
nya hanyva tempat-tempat tertentu dengan luas yang
relatif sempit, terutama di bawah-bawah batu, terdapat
lapisan atau endapan yang berwarna hitam dari fero-
sulfida. Pada lapisan perairan yang dalam kadang-kadang
terdapat lapisan kehitam-hitaman (ada reaksi reduksi).
Kadar oksigen terlarut hampir selalu 6 ppm Oz atau
selalu ada cksigen yang terlarut dalam air.

Polusi organik klas III (kritis)

Eadiﬁit hanyak terlihat lapisan endapan berwarna hitam
dari ferosulfida, terutama di bawah batu. Substrat
pada lapisan peralran yang dalam berwarna hitam legam.
Kandungan ocksigennya kritis, rata-rata 4 ppm O tetapi
=aslalu ada oksigen yang terlarut dalam air.

Polusi organik klas IV (berat)

Hampir di bawah semua batu, pada daerah yang luas ber-

warna hitam karena ferosulfida (FeS3). Substrat lapisan



rerairan dasar dalam bentuk liat atau lumpur, hampir
semaanya berwarna hitam dan kadang-kadsng tercium bau
busuk dari hidrogensulfida (HoS). Kandungan oksigen-
nya sangat rendah, rata-rata hanya 2 ppm Os.

e. Polusi organik klas V {(=angat berat)
Semua batu yang terdapat di dalam perairan, berwarna
hitam legam karena fereosulfida (FeS3). Semua dasar
perairan kecuali mungkin daerah pinggiran yang ber-
hubungan dengan udara, berwarna hitam legam dan ter-
cium bau busuk dari HeS5. Kandungan oksigen terlarut
kurang dari 2 ppm Op. Biasanya terjadi atau mengandung
racun (etan, metan, amoniak, Hs5) yang berasal dari

hasil urai komponen protein.

Nitrat (NOg)

Nitrat (NOg5) adalah bentuk senyawa nitrogen yang me-
rupakan sebuah senyawa vang stabil. Nitrat merupakan salah
satu unsur penting untuk sintesis protein tumbuh-tumbuhan
dan hewan, akan tetapl nitrat pada konsentrasi wyvang tingﬁi
dapat mengakumulasi pertumbuhan ganggang yang tak terbatas
(bila beberapa syarat lain seperti konsentrasi fosfat di-
penuhi), sehingega air kekurangan ocksigen terlarut dan me-
nyebabkan kematian ikan. Kadar nitrat secara alamiah
biasanya agak rendah, namun kadar nitrat dapat menjadi
tinggi sekali pada air tanah di daerah-dasrah vang diberi

pupuk dan mengandung nitrat. Kadar nitrat tidak boleh
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dalam bentuk NH3 sedangkan dalam bentuk molekul dapat
menembus bagian membran sel lebih cepat daripada ion HH4+-
Pescod (18973 dalam Wardoyo, 1978) mengusulkan suatu

kriteria untuk perairan di daerah tropis, kandungan ammonia-

nya tidak boleh lebih dari 1 mg/l.

Fosfat (PO4)

Di alam fosfor hampir sebagian besar berada dalam
bentuk fosfat yang merupakan bentukan hasil cksidasi penuh.
Fosfat yang dijumpai di air merupakan pelapukan dan melarut-
nya mineral fosfat karena erosi tanah, pupuk, proses assi-
milasi dan dissimilasi tumbuhan, detergent dan limbah
industri serta domestik (Stumm dan Morgan, 18570 dalam
Sutika, 1984).

Berdasarkan kandungan fosfat terlarut dalam suatu per-
airan untuk keperluan perikanan makan Liaw (19685 dalam
Wardoyo, 1978) mengklasifikasikan kesuburan perairan dalam

lima golongan seperti terlihat pada Tabel 1.

1. Hubungan Kandungan Foafat dan EKesuburan Per-
Tabel E airEnEuntuk Keperluan Perikanan (Liaw, 1969

dalam Wardoyo, 1978).

Kandungan Fosfat Kesuburan FPerairan
0,000 - 0,020 rendah

0,021 - 0,050 . cukup

0,051 - 0,100 baik _

0,101 - 0,200 . baik sekali

0,201 + e sangat baik sekali

12



Dergiat Eeasaman (pH)

Menurut Anonimus (1881), pH air penting untuk menentu-
kan nilai daya guna perairan seperti untuk keperluan rumah
tangga, pertanian, perikanan, irigasi, kehidupan organisme
perairan dan kepentingan lainnva.

Pescod (1973 dalam Wardoyo, 1974) menyatakan bahwa
batas toleransi organisme perairan terhadap rH bervariasi
dan dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain suhu,
okeigen terlarut, alkalinitas dan adanya kation dan anion
serta Jjenis dan stadia organisme.

Menurut Banerjea (1967 dalam Mula, 1989) suatu per-
airan dengan pH antara 5,5 sampai 8,5 terma#uk perairan
yang tidak produktif dan perairan dengan pH antara 7.5 - 8,5
mempunyai produksi yang tinggi, sedangkan perairan dengan

pH lebih besar dari 8.5 termasuk perairan tidak produktif.

Hidrogen Sulfida (H-S)

Sulfida merupakan hasil-hasil pembusukan zat-zat
organik dan juga akibat dari penurunan kadar belerang.
Pembusukan anaerobik dari berbagal zat yang mengandung
belerang dan penurunan kadar campuran-campuran belerang
ﬁanjadi sulfida menghasilkan bau-bauan yvang tidak me-
nyenangkan. Sulfida hidrcogen juga bartaﬁggung Jawab untuk
kerusakan semen dan berkaratnya logam-logam. Konsentrasi

0,0011 mg/l HoS5 dapat menyebarkan bau khas telur busuk

{Mahida, 1886).
13



Shigueno {1975 dalam Bittner. 1989) menyatakan bahwa
untuk ikan, kadar 0,002 mg/l Ho5 sudah menghambat per-

tumbuhan, sedang kadar 0,1 - 0,8 mg/l sudah mematikan ikan

Salmon ichtilurus. Punctius japonicus mulai kehilangan

keseimbangan pada kadar (0,1 - 2,0) mg/l, dan mati pada
kadar 4,0 mg/l HoS.
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METODE PENELITIAN

Wakty dan Tempat

Fenelitian ini berlangsung pada bulan Januari sampai

bulan Februari 1984, bertempat di perairan Sungai Pappa

Kabupaten Takalar.

Penentuan Stasion
Pengambilan sampel air dilakukan pada delapan stasion,
vang letaknya dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah ini.

Adapun illustrsi dari stasion pengamatan tersebut dapat

dilihat pada Lampiran 1.

Tabel 2. Stasion Pengambilan Sample Air 4i Perairan
Sungai FPappa Kabupaten Takalar

Stasion Feterangan
Pengamatan

A Terletak di daerah yang belum mendapat pemgaruh aktivitas sanesia.

B Terletak di daprah sekitar persawahan dan perkebunas jaraknya 1 ks dari stasion A

C Merupakan anak sungai yang sendapat penglruh buangan limbah dari pabrik gula Takalar
jaraknya 3 ka dari stezion A

B Jarsknya 1 km dari stasion C, serupakan percabangan anak sungal.

E Terletak di eekitar pesukiman penduduk yang telah dipengaruhi oleh pasang surut,
jaraknya 5 ks dari stasiea D.

E Merupakan daerah yang bervegetasi mangrove, jaraknya 10 ks dari stasion E.

B Terletal di daerah pertambakan, jareknya 2 ke dari stesion F.

H Merupakan daerah perbatasan antara muara sungal dengan laut, jaraknya | ke dari

gtasion &.




Pengamhilan Sampe)

Pengambilan sampel air dilakukan sebanyak empat kali
dengan interval waktu sepuluh hari sekali, untuk setiap
pengambilan sampel dilakukan pada pagi dan siang hari.

Parameter kualitas air yvang diamati di lapangan
(insitu) dan yang dianalisis di laboratorium Kualitas Air
Jurusan Perikanan Fakultas Psternakan Unhas UJjung Pandang,
terdiri dari sifat fisika yang meliputi suhu air, kedalaman
dan kecerahan serta salinitas sedangkan sifat kimia meliputi
05 terlarut, CO; bebas, BODg, BOT, NOg3, NHs, Fosfat, pH,
dan HeS5. Adapun alat dan metode analisis setiap parameter
dapat dilihat pada Tabel 3.

Pengambilan sampel air dilakukan dengan mengﬂungkan
ember plastik velume 20 liter. Pada setiap stasion ditentu-
kan tiga titik sebagal tempat pengambilan sampel air. Air
sample yang diambil dari ketiga titik tersebut kemudian
dikempositkan. Sampel air Yang dianalisis di laboratorium
dimasukkan ke dalam bnﬁai plastik dan diberi pengawet HoB50y4,

kecuali untuk analisis HoS5 digunakan pengawet NaOH.
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Tabel 2. Parameter Kualitas Fisika-Kimia Air Sungai
Pappa, Alat dan Metode Analisis

Parameter Alat/Metode Analicie [ftlrinqu

Aspek Fisika
Subu Air (°C) Teraoseter Ky Insitu
Fedalzaan (ca] Tali penduga Insitu
Kecerahan (ca] Seichi dist Insity
Salinitas (/oo) Hand Refractoaster Insitu

Azpet Fiaja
0o terlarut [ppa) Metode Winkler Insitu
L0o bebas {ppm] MWasCly Titrimetrik Insitu
Kilg (ppal Metode Winkler Lab.
BT {ppa} Walkey = Elach Lab.
Ky Brucine dgn spektrofotoseter Lab.
Kty Strictland dan Parsons - Lab
Fosfat (ppa) Calorinetri dgn spektrofotoseter Lab.
pH pH seter Lab.
Ko% Braviaetri Lab.

Analisis Data

Untuk mendapatkan gambaran secara Xualitatif mengenai
kualitas fisika-kimia air perairan Sungai Pappa, digunakan
metode deskriptif dengan, bantuan tabulasi data maupun
histogram. Untuk melihat kelayakan perairan setiap para-
meter kualitas air dibandingkan dengan baku mutu lingkungan
dan kriteria kualitas air untuk keperluan perikanan oleh
(Boyd dan Lichkoppler, 1979 dalam Rosdiana, 1882), (Boyd
1979), (Anonimus, 1988), (NTAC, 1968 dalam Wardoyo, 1878),
{Mahida, 1886), (Reid, 1861 dalam Rosdiana, 1882), (Chu,
1943 dalam Suminto, 1884}, (Pescod, 1973 dalam

Paewai, 1991) dan (Liaw, 18969 dalam Wardoyo, 1878).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengamatan terhadap parameter-parameter fisika

kimia air perairan Sungai Pappa Kabupaten Takalar dapat

dilihat pada Lampiran 2.

Sifat Fisika Air
Suhy Air

Kisaran suhu air yang didapatkan selama penelitian
pada umumnya tidak memperlihatkan perbedaan vang mencolok !
begitu pula dengan nilai terEndah dan tertinggi yang di-
dapatkan (Lampiran 3). Pada stasion A kisaran rata-rata
suhu air yvang didapatkan adalah 25 - 27,25 °C dengan nilai
terendah 24 ©C dan nilai tertinggi 28 °C. Stasion B
kisaran rata-ratanya 26,5 sampai 28,5 °C dengan nilai
terendah 25 °C dan nilai tertinggi 29 °C. Stasion C
nilai kisaran rata-ratanya 26,5 - 28,5 °C, stasion D
kisaran rata-ratanya 26,5 hingga 28,25 °C, stasion E nilai
kisaran rata-ratanya 28,75 - 28,75 ®°C. Nilai terendah dan
tertinggi suhu air untuk stasion C, D dan E sama yaitu
268 °C untuk nilai terendah dan 29 °C untuk nilai tertinggi-
nya. Stasion F kisaran rata-rata suhu air yang didapatkan
27.5 - 29,5 ©C, stasion G dengan kisaran rata-rata 2B -
29,75 9C. Untuk stasion F dan G niali terendah dan ter-
tinggi yang didapatkan sama yaitu 27 °C untuk nilai
terendah dan 30 ©C untuk nilai tertinggi. Stasion H

kisaran rata-ratanya 28,25 - 30 CC dengan nilai terendah



28 ©C dan nilai tertingsi 30 ° Q. Variasi suhu yang di-

dapatkan dapat dilihat pads Gambar 1.
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Gambar 1. Rata-rata Nilai Subu (2C) di Perairan
Sungai Pappa Kakbupaten Takalar.

Secara umum kisaran rata-rata suhu air di Sungai Pappa
25 - 30 2C. Suhu terendsh 24 ©°C terjadi pada pagi hari
- dan suhu tertinggi 30 og terjadi pada siang hari. Dengan
melihat kisaran rata-rata suhu air tersebut, maka dapat
dikatakan bahwa suhu air di perairan Sungai FPappa masih
alami dan baik untuk kehidupan berbagal organlisme perairan.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Boyd dan Lichkoppler
(1979 dalam Rosdiana, 1992) bahwa ikan-ikan di daerah
tropis memerlukan subu optimal 25 - 35 °C. Sedanghkan

menurut Ray dan Rac (1964 dalam Suminto, 1984}, untuk
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kehidupan plankton secara normal maka diperlukan suhu air

berkisar 20 - 30 9C.

Kecerahan

Kecerahan air yang diukur dengan pinggan seichi pada
ka&elapan stasion penelitian ini memperlihatkan hasil
seperti tercantum pada Lampiran 4. Pada stasion A nilai
rata-rata kecerahan yang didapatkan adalah 32,75 em, nilai
tE?éndﬁh 25 cm dan nilai tertinggi 45 em. Stasion B nilai
rata-rata kecerahannya adalah 30,13 em, nilai te;endah 20 cm
dan nilai tertinggi 52,5 em. GStasion C nilai rata-ratanya
27,5 cm dengan nilai terendah 21 cm dan nilai tertinggi 34 cm.
éé%ﬂiﬂﬂ D nilai rata-rata kecerahannya adalah 24,75 cm
deﬁgan nilail terendah dan tertinggli masing-masing 21 cm
dan 30 em. Stasion E nilal rata-rata kecerahannya 20.5 cm
nilai terendah 14 cm dan tertinggi 24 em. GSatsion F dengan

h,
nilai rata-rata kecerahan 28 cm, nilai terendah 23 cm dan
nilai tertinggi 40 em. - Satsion G dengan nilai kecerahan
rata-rata 28,5 em, nilai terndah 21 cm dan tertinggi 42 cm.
Stasion H nilai rata-rata kecerahannya adalah 27 cm, nilai
terendah 20 cm dan tertingei 38 em. Variasi nilai ke-
cerahan selama pengamatan terlihat pada Gambar 2.

Kecerahan yang didapatkan selama penelltlian inl me-
nunjukkan nilai yang bervariasi. Secara umum nilal rata-

rata kecerahan yang terendah didapatkan pada stasion E

yvaitu 20,5 cm. Stasion F terletak di sekitar pemukiman

20



penduduk. Rendahnya nilai kecerahsn di shapion ok dhe
mungkinkan oleh adanya limbah rumsh tangga yang dihasilkan
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Gambar 2. HNilai Rata-rata Kecerahan pada Setiap
Stasion Pengamatan di Sungail Pappa
Eabupaten Takalar.

' Nilai rata-rata kecerahan vang tertinggi didapatkan

di Stasion A dengan nilai rata-rata 32,75 cm. Hal ini
dimungkinkan karena Stasion A merupakan tempat yang belum
mendapat pengaruh aktivitas manusia atau perairan tersebut

tidak mendapat buangan limbah.

"~/ Dengan melihat nilai rata-rata kecerahan di perairan

Sungai Pappa, maka dapat dikatakan bahwa perairan tersebut
mempunyai kecerahan yang baik untuk usaha perikanan.

Hal itu sesuai dengan Yalg dikEMk&k&ﬂ oleh Bowvd I:].ETQ]
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bahwa nilai kecerahan Perairan yang baik bagi usaha per-

ikanan minimal 20 cm.

Eedalaman

Dari pengukuran kedalaman perairan, maka didapatkan
hasil sebagai berikut : Stasion A rata-rata 67,5 cm,
Stasion B rata-rata 79,75 cm, Stasion C dengan kedalaman
rata-rata 56,5 c¢m, Stasion D rata-rata 59 cm, Stasion E
rata-rata ©6,5 cm, Stasion F dengan kedalaman rata-rata
67,5 cm, Stasion G dan H dengan kedalaman masing-masing
rata-rata 69,5 cm dan 74,25 cm (Lampiran 5).

Kedalaman Sungal Pappa selama pengamatan terlihat
berfluktuasi baik berdasarkan stasion maupun waktu peng-
amatan. Fluktuasi tersebut disebabkan oleh cursh hujan,
bila curah hujan dengan intensitas yang tinggi turun
pada daerah aliran Sungai Pappa, maka dengan cepat akan
menambah tinggi permukaan air yang mengalir memasuki
sungai tersebut.. Rata-rata nilai kedalaman (cm) pada
setiap stasion selama pengamﬁ;an berlangsung dapat dilihat
pada Gambar 3.

Dari Gambar 3, terlihat pada Stasion B mempunyai
rata-rata kedalaman yang lebih besar dibandingkan stasicn
lain, hal tersebut disebabkan oleh dasar perairan yang
rendah sehingga pada saat pengukuran dilakukan diperoleh

nilai kedalaman yang lebih besar dibandingkan dengan

stasion lain.
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Gambar 3. Rata-rata Nilai Kedalaman (cm) di Perairan
Sungai Pappa Kabupaten Takalar.

Salinit
Penelitian ini berlangsung pada saat musim hujan,
sehingga salinitas yang didapatkan pada stasion-stasion yang
masih dipengaruhi oleh pasang surut nilainya menjadi rendah.

Dari hasil pengamatan didapatkan nilai salinitas sebagai
berikut - Stasion A, B, C dan D salinitasnya O. Stasion E
dengan salinitas 0 - 3 %/oo, Stasion F dengan salinitas 1 -
5 9/00 dan stasion G 2 - 7 ©/o0 serta stasion H dengan
salinitas 5 - B ®/o0 (Lampiran g§). Adapun variasi nilai
salinitas vang didapatkan dapat dilihat pada Gambar 4.

a umum kisaran salinitas pada stasion E, F, G dan

=/ Secar

H termasuk rendah, sebagaimana yang dikemukakan tadi bahwa
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pada saat pengamatan merupakan musim renghujan sehingga

jumlah air tawar yang menglair dari hulu sungai lebih besar

pengaruhnya dibandingkan dengan air laut
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Gambar 4. HNilai dan Rata-rata Salinitas (®/o0) yang
' %&gagatkan di Perairan Sungai Pappa Kabupaten
alar.

Pada stasion G yaﬁ; meruﬁakan daerah pertambakan,
nilai salintas 2 - 7 termasuk sangat rendah. GSebagaimana
vang dikemukakan oleh Tseng (1987 dalam Bittner, 1583)
bahwa walaupun udang windu mampu menvesuaikan diri terhadap

kisapan kadar garam 3 - 45 ®/co, namun untuk pertumbuhan
optimal di tambak terletak antara 15 - 25 /oo, dan per-

tumbuhan cukup pada kadar garam antara 5 - 10 %/oo tetapl

lebih sensitif terhadap penyakit.
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Sifat Kimia Air
Oksigen Terlarut ai_*ﬁ:ﬂf

Disamping sebagai penentu tingkat metabolisme ekosistem
perairan, kadar ocksigen terlarut sangat penting bagi ke-
langsungan hidup dan pertumbuhan bicta air,

Kisaran cksigen terlarut perairan Sungai Pappa selama
pengamatan yaitu Stasion A kisaran rata-ratanya 5,42 - 8,0
ppon dengan nilai terendah yang didapatkan 4,80 ppm dan
nilai tertinggi 6,40 ppm. Kisaran rata-rata stasion B
5.22 - 5.78 ppm, nilai terendah yang dipercleh 4,80 ppm dan
nilai tertinggi 5,95 ppm. Stasion C dengan kisaran rata-
rata 5,08 - 5,19 ppm, nilai terendashnya 4.74 ppm dan ter-
tinggi 5,40 ppm. Kisaran rata-rata di stasion D 5.15 -
5,82 ppm dengan nilai tertinggi 6,27 ppm dan nilai terendah
4,03 ppm. Stasion E kisaran rata-ratanya 5,02 - 5,66 ppm
denzﬁn nilai terendah 4,35 ppm dan nilai tertinggl 5,76 prm.
Stasion F kisaran rata-ratanya 3,94 - 4,79 ppm, nilai
terendah yang didapatkan 3.20 ppm dan tertinggi 5,38 ppm.
Stasion G nilai kisaran rata-rata vang didapatkan 4,68 -
5.54 ppm dengan nilai terendah dan tertinggi masing-masing
3,84 dan 6,21 ppm. Stasion H dengan kisaran rata-rata
4,18 - 5,685 ppm, nilai terendah yang didapatkan 3,71 dan
tertingei 6,40 ppm. Nilal dan rata-rata oksigen terlarut
pengamatan berlangsung dapat dilihat pada

(ppm) selama

Lampiran 7.

25



Nilai oksigen terlarut vang didapathan tersebut di

atas berada pada kisaran yang dapat mendukung kehidupan

crganisme perairan secara normal. Menurut Anonimus (1988)

kadar oksigen yang dianjurkan untuk keperluan perikanan

adalah tidak kurang dari 3 ppm. Sedangkan menurut Swingle

(1563 dalam Wardoyo, 1878) jika tidak terdapat senyawa
beracun maka kandungan oksigen minimum sebesar 2 mg/l
audah mendukung kehidupan organisme secara normal.
Sacara ideal kandungan oksigen tidak beoleh turun sampai
1,7 mg/l selama waktu B jam dan sedikitnya pada tingkat
kejenuhan sebesar 70 %. -

Adapun variasl oksigen terlarut yang didapatkan selama
pengamatan dapat dilihat pada Gambar 5. Dari gambar itu
dapat dilihat bahwa kadar cksigen di bagian hulv sungail

yaitu pada Stasion A lebih tinggi dibandingkan kadar oksigen

terlarut stasion lainnya. Hal itu disebabkan pada bagian

hulu air lebih bergolak sehingga oksigen terlarut yang di-

-

hasilkan lebih besar.

Walaupun kandungan okslgen terlarut yang didapatkan
selama penelitian berada pada kisaran vang dapat mendukung
kehidupan organisme perairan secara normal, namun kadar

tersebut termasuk rendah. Diduga hal'itu disebabkan oleh

rendahnya kecerahan akibat curah hujan yang turun di daerah

aliran Sungai Fapp2 pada saat penelitian berlangsung,

dengan demikian proses fotosintesis tidak bverjalan dengan
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baik, jadi oksigen terlarut vang didapatkan menjadi lebih

rendah.
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Gambar 5. Rata-rata Nilai Oksigen Terlarut (ppm) pada
Setiap Stasion Pengamatan.

Earbondipgksida Bebas

| COg bebas dalam perairan berasal dari hasil proses
respirasi organisme aif,-prnsés pembusukan bahan organik
dan difusi dari udara (Boyd dan Lichkoppler, 1979 dalam
Rosdiana, 188Z2).

Menurut Weleh (1952 dalam Rosdiana, 1982), karbon-
dicksida bebas yang terkandung di dalam air digunakan oleh
fitoplankton dan organisme nabati lainnya untuk kehidupannya.

Karbondicksida yang dibutuhkan untuk proses fotosinteeis

diambil dari karbondicksida bebas dan senyawa-senyawa

karbonat di dalam air.
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Begitu pentingnya karbondicksida bebas bagi fito-
plankton dan organisme nabati lainnya, sehingga keberadaannya

harus berada pada batas kisaran vang masih layak bagi

kehidupan organisme dalam air. Selama pengamatan dilakukan

kisaran rata-rata karbondicksida bebas yang didapatkan pada
stasion A berkisar 4,93 - 6,10 ppm, Stasion B berkisar 7,7
gampai 9,38 ppm, Stasion C kisaran rata-ratanya 7,85 -

10,4 ppm, Stasion D berkisar 6.8 - 7.07 ppm, Stasion E ber-
kisar 8,03 - 8,35 ppm, Stasion F berkisar 8,2 - 7,67 ppm,
Stasion G berkisar 6,5 - 7,75 ppm dan Stasion H 8,6 - 8.3
ppm (Lampiran 8).

Dengan melihat hasil pengamatan tersebut di atas dapat
dikatakan bahwa ikan-ikan dan biota perairan lainnya di-
perairan Sungai Pappa masih aman darl ancaman kematian.
Menurut anjuran NTAC (1968 dalam Suminta, 1984), kandungan
karbondioksida bebas di dalam perairan tidak boleh lebih
dari 25 mgs/l dengan catatan kadar oksigen terlarutnya cukup
besar.

Sazcara umum dapat dikatakan bahwa kandungan karbon-
diocksida bebas vang didapatkan pada ke delapan stasion
pengamatan cukup tinggi. Hal tersebut diduga akibat
rendahnya penetrasi cahaya yang tembus ke dalam perairan
yang membatasl terjadinya proses fotosintesis oleh fite-
plankton, sehingga terjadi penimbunan COz./ Adapun variasi

kadar CO, bebas yang didapatkan pada saat pengamatan dapat

dilihat pada Gambar 6.
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STASION PENGAMATAN

Gambar 6. Rata-rata Nilai COs; Bebas Selama Pengamatan
pada Setiap Stasion.

Biological Oksigen Demand (BODsg)

Kisaran rata-rata BODg yang didapatkan selama
penelitian adalsh sebagal berikut : Stasion A berkisar
3,84 - 4,28 ppm, Stasion B berkisar 4,09 - 4,53 ppm,
stasion C rata-rata 4,40 - 4,80 ppm, Stasion D berkisar
3,70 - 4,13 ppm, Stasion E rata-rata 3,94 ppm, Stasion F
berkisar 2,77 - 3,82 ppm, Stasion G 3,42 - 4,42 ppm dan

Stasion H berkisar 2,75 - 3,44 ppm (Lampiran 9).

Dengan melihat hasil yang didapatkan pada saat peng-

amatan maka dapat dikatakan bahwa kisaran rata-rata BODg

di perairan Sungai Pappa relatif rendah. Menurut Mahida

(1986), pada peralran sungai yang mengalir kadar BODg yang

aman bagi kehidupan organisme adalah tidak lebih dari

29



4 mg/l. Dengan demikian kadap BODg di perairan su i
nga

Pappa masih layak untuk keperluan perikanan Ads
a o Pun

variasi kadar BODg pada sasat pengamatan dapat dilihat pada

Gambar T.

Pada Stasion F, G dan H terlihat perbedaan kadar BODg

yang didapatkan pada pagi dan sore hari agak besar.

Hal tersebut diduga berhubungan dengan suhu perairan dimana
suhu perairap vang didapatkan berbeda pada waktu pagi dan
sore hari. Dengan adanya kenaikan suhu perairan diikuti
pula dengan kenaikan derajat metabolieme organisme dalam
hal ini mikroorganisme yang akan mengoksidasi bahan organik.
Dengan meningkatnya metabolisme tersebut maka jumlah

cksigen yang dibutuhkan meningkat.
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Bahan Organik Total (BOT)

Kisaran rata-rata BOT vang didapatkan selama penelitian

adalah esbagai berikut: : Stasion A berkisar 1,738 - 3,678

kisar 3,792 - 6,636 ppm, Stasion D berkisar 3,055 — 3,226
PEm, &tasion E berkisar 3,792 - 4,424 ppm, Stasion F ber-
kisar 4,108 - 12,956 ppm, Stasion G berkisar 3,055 — 3,565
ppm, ﬂan Stasion H berkisar 2,287 - 37,815 ppm (Lampiran 10)

Dari hasil pengamatan tersebut di atas didapatkan
nilai terendah pada stasion A yaitu 1,738 ppm dan nilai
terendah pada stasion H 37,815 ppm. Tingginya kandungan
BOT pada stasion H yvang merupakan daerah muara sungai di -
gsebabkan oleh adanyva penambahan bahan-bahan organik secara
terus menerus dari aliran sungai itu sendiri maupun dari
laut.

Nilai kisaran BOT tersebut di atas menunjukkan bahwa
stasion A sampai stasion G tergolong perairan yang miskin
akan kandungan bahan-bahan organik terlarut, sehingga dapat

diduga bahwa stasion-stasion tersebut termasuk perairan

yang kurang subur. Sedangkan stasion H terletak di daerah

yang merupakan perbatasan antara muara sungai dengan laut

tergolong perairan Yang =ybur karena kandungan bahan

organiknya vang tinggi. Hal ini mesuai dengan yang di

kemukakan oleh Reid (18961 dalam Rosdiana, 1992) bahwa

perairan dengan kandungan bahan organik terlarut di atas

26 ppm tergolong perairan yang subur.
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Adapun variasi BOT Yang didapatkan selsma penelitian dapat
dilihat pada Gambar 8.

Dari gambar tersebut terlihat bahwa pada stasion H
nilai BOT yang didapatkan sangat berbeda dengan yang diper-
oleh pada stasion lainnya. Diduga hal itu disebabkan pada
saat pengambilan sampel perairan dalam keadaan surut vaitu
pada pagl hari. Dengan surutnya air maka perairan menjadi
dangkal, sehingga pengambilan air sampel dapat mencapai
dasar perairan yang biasanya merupakan tempat mengendapnyva
bahan-bahan organik. Sedangkan pada sieang harinya diper-
oleh BOT yang lebih sedikit. Hal ini diduga disebablkan
pada saat pengambilan sampel terjadi pasang sehingga ter -

jadi penambahan wvolume air pada perairan tersebut.
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Gambar B. Rata-rata Nilai BOT (ppm) di Perairan
Sungai Pappa Kabupaten Takalar
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Mitrat EHGH_ :I

Didalam air Nitrogen berada dalam hentulk gas nitoogen;

nitrit, nitrat, amonia dan ammonia. Peranan nitrogen

di perairan sangat penting dalam pembentukan protein.
Nitrogen yang diserap oleh organisme nabati adalah dalam
bentuk nitrat yang kemudian dioleh menjadi sumber makanan
bagi hewan perairan (Wardowyo, 1978).

Nilai rata-rata kandungan nitrat di perairan Sungal
Pappa selama pengamatan adalah sebagai berikut : Stasion A
rata-rata berkisar 0,789 - 0,918 ppm, Steaaion B berkisar
1,421 - 1,513 ppm, Stasion C berkisar 1,693 - 3,153 ppm,
Stasion D berkisar 1,985 - 2,868 ppm, Stason E berkisar
1,748 - 2,052 ppm, Stasion F berkisar 1,817 - 2,984 ppm,
Stasion G berkisar 2,828 - 4,669 ppm, Stasion H berkisar
3,827 - 4,650 ppm (lampiran 11).

Berdasarkan hasil yang didapatkan tersebut di atas
secara umum dapat dikatakan bahwa kandungan nitrat pada ke-
delapan stasion mendukung pertumbuhan algae sehingga perairan
menjadi cukup subu;. Menurut Anonimus (1888) kisaran nitrat
terendah untuk pertumbuhan algae adalah 0,3 - 0,9 me/l,
sedang untuk pertumbuhan optimal 0,9 - 3,5 mg/l. ©Sejalan
dengan yang dikemukakan oleh Chu (1943 dalam Suminto,

1984) bahwa perairan yang mengandung nitrat sebesar sama
atau lebih dari 0,1 mg/1 dan tidak lebih dari 45 mg/l, per-
airan tersebut mendukung kehidupan plankton nabati, dimana

plnkton nabati mencapai optimal pertumbuhan rada kadar
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0,3 - 0,8 mg/l. Adapun Variasi nilai NO5 yang diperoleh

selama penelitian dapat dilihat pada Gambar 9.
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Gambar 9. Rata-rata Nilai NOs (ppm) di Perairan
Sungai Pappa Selama Pengamatan

Dari Gambar tersebut di atas terlihat bahwa pada
Stasion A kandungan nitrat yang dipercleh lebih rendah jika
dibandingkan dengan atﬁsﬁnnasﬁasiun lainnva. Terlihat pula
bahwa makin ke kanan atau ke arah muara, konsentrasi NOg

yang didapatkan semakin tinggi. Stasion A merupakan daerah

yvang belum mendapat aktivitas manusia sehingga kadar nitrat

yang diperoleh jebih sedikit dibandingkan dengan stasion-

stasion lainnya vang terletak di sekitar daerah perkebunan

dan pertanian, pemukiman penduduk dan yang mendapat aliran

dari pabrik gula Takalar dimana pada daerah-daerah itu

kadar nitratnya herasal dari aktivitas-aktivitas tersebut.
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Stasion H kadar nitratnya lebik besar dari stasion lain

karena merupakan muara dari aliran sungai tersebut.

Amoniak (NH=z)

Kandungan ameniak pada perairan Sungail Pappa yang di-
dapatkan selama penelitian adalah sebagai berikut :
Stasion A rata-rata berkisar 0,0094 - 0,0097 ppm, Stasion B
berkisar 0,0070 - 0,0102 ppm, Stasion C berkisar 00,0086 -
0,0108 ppm, Stasion D berkisar 0,0070 - 0,0993 ppm,
Stasion E berkisar 0,0054 - 0,0079 ppm, Stasion F berkisar
00,0094 - 00,0088 ppm, Stasion G berkisar 0,05 - h,DDEE PPm
dan Stasion H rata-rata 00,0088 (Lampiran 12).

Adapun wvariasi kandungan HH3 vang didapatkan selama

penelitian dapat dilihat pada Gambar 10.
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Dari nilai yang didapatkan selama penelitian dapat

dikatakan bahwa kandungan amoniak pada daerah pengamatan

tergolong sangat rendah dan tidak membahayakan kehidupan

organisme di dalamnya hal ini sesuai dengan yang dikemuka-

kan oleh Pescod (1873 dalam Paewai, 1851) bahwa
konsentrasi NHg yang ideal di perairan tropis tidak lebih
dari 1 mg/l. BSejalan dengan yang dikemukakan oleh Alaertz
dan 5.5 Santika (1984) bahwa kadar NHz pada air sungai
harus di bawah 0,5 mg/l N (syarat mutu air sungai di
Indonesia).

Rendahnya kadar amoniak di perairan EungaiIPappa diduga
akibat terjadinya pergerakan air yang mengalir cukup deras
sehingga tidak terjadi penguralan bshan organik secara

afektif.

Fosfat (POgq)

Dari hasil pengamtan terhadap kandungan fosfat di
perairan Sungal Fappa diperoleh hasil sebagai berikut :
Stasion A rata-rata berkisar 0,528 - 0,988 ppm. Stasion B
berkisar 0,340 - 0,849 ppm, Stasion C rata-rata 0,327 -
0,998 ppm, gtasion D berkisar 0,885 - 3,20 ppm, Stasion E
berkisar 1,205 - 1,771 ppm, Stasion F berkisar 0,283 -
0,587 ppm, ctasion G berkisar 0,495 - 1,617 ppm dan
Stasion H berkisar 0,327 - 0,998 ppm (Lampiran 13).

Adapun variasi kandungan fosfat yvang didapatkan pada
saat penelitian dapat dilihat pada Gambar 11.
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Gambar 11. Rata-rata Nilal Fosfat (ppm) di Peralran
Sungal Pappa Kabupaten Takalar.

Berdasarkan hasil yang didapatkan pada saat pengamatan
maka dapﬁf dikatakan bahwa perairan Sungal Pappa pada

umumnya memiliki kandungan PO, vang tingei, dan jika di-

hubungakan antara kadaf POy dengan kesuburan perairan

maka perairan ini tergolong mempunyai kesuburan yang sangat

baik., Sebagaimana yang dikemukakan oleh Liaw (15969 dalam

Wardooyo 1878) bahwa gandungan fosfat sebesar 0,201 pprm ke

atas maka kesuburan perairan gangat balk sekali.

Tingginya kandungan fosfat diduga disebabkan cleh pe-

mupukan sawah dan kebun yang perada di sekitar sungai ter-—

eebut. kemudian terbaws oleh aliran air dan masuk ke dalam

peErairan Sungal Fappra-

a7



Deraist Keassmsn (pH)

Derajat keasaman perairan Sungai Pappa berdasarkan

hasil pengamatan yang dilakukan selama penelitian tidak

terlalu bervariasi. Adapun hasil vang didapatkan adalah

sebagai berikut : Stasion A rata-rata 7,81, Stasion B
rata-rata 7,87, Stasion C rata-rata B,30, Stasion D rata-
rata 7,45, Stasion E rata-rata 7,84, Stasion F rata-rata
7,58, Stasion G rata-rata 7,56 dan Stasion H rata-rata
7,892 (Lampiran 14). Nilai rata-rata pH di perairan Sungai

Pappa dapat dilihat pada Gambar 12 di bawah ini.
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—pata Nilai pH di Perairan Sungai
Gambar 12. Eg;garﬁagupatﬂn oo

Dari hasil tersebut di atas dapat dikatakan bahwa

perairan Sungai Fappa dilihat dari segl derajat keasaman
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merupakan perairan yang ideal bagi usaha perikan
- Arl.
Hal tersebut sesuai yang dikemukakan oleh NTAC (1968 dalam

Wardoyo, 1878) bahwa perairan yang ideal bagi perikanan

berderajat keasaman 6,5 - 8.5. Sedangkan menurut Banerjea

{1967 dalam Mula, 1989), perairan dengan pH antara 6,5 -

7.5 termasuk perairan yang produktif.

Hidrogen Sulfida (H-%)

Dari hasil pengamatan selama penelitian diperoleh
kandungan HeS5 untuk setiap atasion adalah esebagai berikut :
Stasion A dengan nilai 0,0007 ppm, Stasion B bernilai
0,0006 - 0,0007 ppm, Stasion C dengan nilai 00,0008 -
0,0017 ppm, Stasion D dengan nilai 0,0007 - 0,0014 ppm,
Stasion E bernilai 00,0008 ppm, Stasion F dengan nilai
0,0007 - 0,0010 ppm, Stasion G dengan nilai 0,0008 -

0,0007 ppm dan Stasion H dengan nilai 0,0007 = 0,0008 ppm

{Lampiran 15).

Adapun variasi kandungan HpS yang didapatkan dapat

dilihat pada Gambar 13 di bawah ini.

Dari hasil pengamatan tersebut terlihat bahwa kadar

i i termasuk
HoS yang terkandung pada peraliran Sungai Pappa

rendah sehingga tidak membahayakan bagi organisme yang

hidup di dalamnya. Hal ini sesual dengan Yang dikemukakan

leh Shigueno (1975 dalam Bittner, 18989) bahwa pada ikan
ole

kadar 0,002 mg/l HoS audah menghambat pertumbuhan, sedang
a r ¥

wadar 0,1 0.8 ma/l sudah mematikan pada ikan Salmon
aqa 3 = 7

ichtalurus.
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Gambar 13. Rata-rata Nilai H,S5 d1 Perairan Sungail
Pappa Selama Penelitian Berlangsung.

Rendahnya kadar HsS5 di perairan Sungal Fappa diduga
disebabkan oleh tersediannya cksigen terlarut dalam jumlah
yang cukup untuk digunakan oleh bakteri aercb dalam meng-
uraikan bahan-bahan organik, sehingga dekomposisi oleh
bakteri anaercob tidak perlu berlangsung.

Dekomposisi oleh bakteri anaercb terjadi bila ter-
dapat sisa-sisa bahan organik wyang belum terurai secara
aercbik. Kadar Hg5 yang rendah didapatkan pada saat peng-
amatan, diduga merupakan hasil dekomposisi bakteri anaerch
yvang terjadi di tempat-tempat tertentu vang kadar oksigen

terlarutnya rendah seperti di bawah-bawah batu.
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EESTMPULAN DAN SARAN

Eesimpylan
- Nilai kisaran Farameter fisika Perairan Sungai Pappa
yang didapatkan pada saat bpenelitian adalah sebagai

berikut : suhu (25 - ag ), kecerahan (27 - 32,75 cm)

dan kedalaman (56,5 - 78,75 ¢m) berada Pada kisaran vang

baik untuk mendukung kelangsungan hidup organisme di
- dalamnya .

- Nilai kisaran parameter kimia yang didapatkan selama
penelitian adalah sebagai berikut - oksigen terlarut
(3,94 - 6,00), COs bebas (4,93 - 10,4 ppm), BODg
(2,75 - 4,80 ppm), BOT (1,738 - 37,815 prm), NO3~)
(0,788 - 4,669 ppm), NH3 (00,0054 - 0,0108 ppm), Fosfat
(0,340 - 3,230 ppm), PH (7,45 - B,30), Ho8 (0,00086 -
0,0020 ppm) dan salinitas (0 - 10 %/00) menunjukkan
kisaran yang dapat mendukung kelangsungan hidup organisme
di dalamnya dan cukup baik untuk usaha budidaya.

- Dengan melihat nilai kisaran parameter figika-kimia air
maka secara umum perairan Sungai Pappa dapat dikatakan
layak untuk ussha budidaya perikanan, seperti budidaya

air tawar maupun air payau (tambak) .

Saran

Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenal hubungan

antara parameter biclogi fisika kimia air dengan produk-

tivitas primer yang dilakukan balk pada musim kemarau

maupun pada musim hujan.
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Lampiran 1. Illustrasi Stasion

Pengamatan di
Perairan Sungai Pappa

Kabupaten Takalar

4

-44



L - ®-% L= B-1 .n - a a B '] (=" fa) woIju]]%8

AGLETY BASE L R ARR P LOEE E | LDOR"-3B3A°A | ATab@-oB08 A #oba"A vien'p-cosa’s | Liop’a-sece’n | Looote-apoa’a idee'e i14Ba] 25
CEEETY WOLM "8 - '@ el'w - e | oE'L - mEte TR TR WBUE - TECL B9'L - BECE | BR'W - wLm i1'm - g0L sa'E - mE'E ud
LoDl rETY fete o« SBL'e-2EETe | ei@i-SERta | pEECR-CEDRCE | TLLv-gBRtR SCITE-RERD | CERTE-LEC'@ FITRE T34 BB D-ETED dnslal Swiiad
{cLand peaney 1w GOgR @ SRRSO LER00 | R0 D-vEOD'E | BLER'E-¥S00'E | SoooTd-ecoe'n | GOt@Te-OEE0'E | TAl@TE-LDATR | BEBD BREDRTA (18l EHA
{erE1d myg 1T« BER ¥=iTR°E CET A B e ETATRE EG1TE-ARLT EBE E-SCETE | gi'C - aA'd 16" E-E4"1 IR E~0L' D d14Fa) ol
CIBRET) Py=d BT o GIE'AE-LEECZ | KEEC-RRA'E | BEEIT-RDL'R | wEetw-ZaccE BIEEEEDE | W'D - BLTE 11 R-RE°E BEE-RL'T 114891 Log
i8ag1} WETHER L MD - BL'Z TH'F - TH'E e = gi'l L E1'% = EL'E | @@y - BE'R 4 R-BECE BT R-FHE Cnsamh Bood
(EEEl} S¥AN 1 &E's - og'e Fi'L - @s'a 0E'8 -~ LB'L 08 - CA'B 8L = et | wan = g8’y BEE-BL L 01'6-Ce'F {13} ewseq £33
JEEEl} wesmjusey [ §8°9 = B1'w ¥E'E = LB BLUF - 18°E | BT - ER'E PEF - FI°F | EE'S = @Rq CTRE S S AL gatu-zys | C1s#=) Anawgaey ueliEng
: . T
- ] g = im gL - i@ EB1 = C® B - £% G - o HE - &% Bal - E8 ER = WR [o) ueswRpey
[ELET) pdog nr o - #r T = 1T @ - T BE = ¥ &t - it M - 1E ETEE-BE ¥ = BC LNE) WRyRIagwy
Emmw?u“""uum £E = 93 a'oe - SEBE | SLEE - BE $02 = §°ez | vetsz-meter | s2eE - gter | fRfer - gtet EAUTAS T H) iz - 52 I3 &) 310 TRy
) T

Sarg T g s o B L . _ln = i ] TEELRELE

Busd 1wpuy Hr1lVuHdOATd ADITESWA

Sppal Tavenel uspedngey  eddsj feReRg BTy eRYTIE0Y Iegeasany weIweiy (RT0W CE CLER L LG



Lampiran 3. Nilai dan Rata-rata Suhu (°C) di P
er-

airan E
an Sungai Pappa Kabupaten Takalar

chkagion FERpE
1 1 T v Ratz-rata
y ot 25 2%

* 77 i) g; g; 249,00
Pt 29 27 78 held
' 27 H % %E %u'ﬁ

C s %
: %5 » 7%
it . 78,50
77 77 2 2,5

' 78 5 24 2 ﬂ‘ig

£ % b 7 '
* 7 2,79
9 28 hl ™ %78

F o 78 27 28 27 27,84
’ 10 9 30 2 7,50
Bt i) 28 8 el 28,00
: 10 2 30 :n 29,75
ot 78 ] 28 9 . 8,2
+ 10 e 10 i 30,00

Feterangan ¢ ¢ = Fagl
+ = &lang

Hilai dan Rata-rata ¥ecerahan (cm) di

Lampiran 4. Perairan Sungal Pappa Kabupaten Takalar

Penganetan
Stasion — - T, W Rata-rata

B 10 7% H T 32,75
§ 2 7 2 52,5 0,13
c L] 3 77,9
1 0 il 73 2% 2,73
E 1) L} 14 20 26,50
e 25 2 n W 18,00
§ 76 k) i iz 78,50

75 i 0 38 77,00

W



Lampiran 5. MNilai Rata-

, rata K : =
stray Bine. edalaman (cm) di Per

i Pappa Kabupaten Takalar

. Pengamatan
Btasion Rata-rata
! 1 11 v

] b3 50 83 B0 67,50
B 13 b2 100 B2 19,75
c b1 50 k0
1] b3 19 50 62 35,00
E 53 b3 a0 70 bb, 30
F 62 41 103 &0 47,30
6 b3 " T8 &l &9, 50
H 73 L bé &7 ™15

Nilai dan Rata-rata Salinitas (®/o0)

Lampiran 6. di Perairan Sungai Pappa Kabupaten

Takalar
Stasion
Pengamatan = B o D E F G H
8 o 0 0 2 1 £ a
I
I1
A 0 0 g = 4 4 &
v
,___,_.--:: o = 5 1,5 3,25 7 7
= ta
Rata-ra

47



Lampiran 7. MNilai dan Rata-

{ppm) di Perair
akalar

rata Oksigen Terlarut
an Sungai Pappa Kabupaten

| P
Stasion i
7 o Rata-rats
11 1]
L 4,80 5,78 5,44 5,49 5,42
: : -:.;: ;i: :.Ers 5,14 5100
. i 38 5,57 5,22
¢ 4,03 5,38 5,93 5,95 5,78
cC1 3,38 LI 3,08
* 5.!-‘ "lﬂ 5'1?
] 4,03 5,38 5,74 5,44 5,18
t 3,12 M 4,27 5,83 9,62
E 8 4,35 5,12 5,83 4,59 . 5,02
* 5,44 5,74 5, 7b 5,48 5,56
F t LM 1,84 1,64 4,86 1,9
+ 4,08 1,48 5,12 5,38 - 75
B 1 3,84 5,4 4,29 58 4,49
+ 4,48 5,7k 5,60 By 21 5,34
ot 3,71 4 4B 1,8 5,67 0,18
i 50 5,63 5,4 5,12 5,64
i _ Nilai dan Rata-rata Karbondickseida Bebas
Lampiran 8 ppz} di Perairan Sungai Pappa EKabupaten
akalar
b Pengasatan PR
ata-ra
Stasion 1 11 11 v
5,8 B3 5,9 4,93
At e b2 5 i §.10
¢ 5 4 13,0 1,7 5,7 7,70
Bt fﬁ 15,0 i 8.5 9,38
+ ; 5,8 B3 7,49
c ! 5,8 15,0 10,40
t 5.5 8,5 5,4 &,B0
. I a0 6,3 b8 7,07
% 9.0 B 7,8 9,1 8,03
E ! {200 B3 5,4 7,8 B,33
+ l;ﬂ 5,5 5,5 8,8 8,20
F o 10.0 1,7 b0 7,0 7,81
' 120 5,3 b8 B0 5,50
gt 10,0 8, b5 b,0 1,75
+ 1&* E"u ﬁ.ﬂ ?Fﬂ B!M
J__-___:____..--'-'-'--_
{ = Pagl + = Blang

geterangst !
. 48



Lampiran 9. Nilai dan Rata-rata BOD

airan Sungaji Yappa K 5 (ppm) di Per-

abupaten Takalar

Stagion Pengamatan T
1 T 1 T Rata-rata- |-
Ad 4,48 3,4 3,90 3,04
+ 5,12 3,52 1,18 wn i:g:
B : 2,68 4,18 1,48 4,34 4,08
3,84 5,44 3,64 5,18 4,53
L : 5,2 4,15 4,80
S i 4,01 4,74 8,39
BB 3,07 3,97 4,99 L7
' 467 2,82 3,04 518 0l
E 1 3,84 2,68 4,03 §,99 3,04
¥ 4,15 3,14 4,48 3,97 3,9
F i 2,54 1,15 2,49 £ B0 3,1
4 5,16 2,4 1,54 7] 3,83
E 8 2,78 3,52 3,82 1,9 3,42
+ 4,22 4,41 &8 1,97 4,42
H ot 2,5 1,92 3,39 3, o2
¢ 5,74 1,02 2,30 1,67 I,M

i 0. HNilai dan Rata-rata BOT {(rpm) di Per-
Espta 2 airan Sungai Pappa Kabupaten Takalar

Penganatan
Rata-rata
Stasion ; T 1 v

= 5,740 2,212 3,687

- I:éﬂE " " 1,580 11738

- 15,484 1,854 b, 109

Bt 0,948 . : i 21212

: : - 7. 248 8,31b 3,792

s §,7% 3,47k £, b34

¥ ) = b, 004 0,448 3,726

b3 0,632 . 2,68 5,688 3,055

' v 3 7 B 1,740 1,792

E 1 E i 7,268 1,580 142

3 & i, 108 2,212 4,108

Fi b, 004 * 25,068 2 8M 12,756

+ 2 814 - 3,478 7,844 3,055

B i Tr:bﬁ- - 1|“5 lfﬁm Eisiﬁ

+ 19500 - 71,100 7,844 37,813

Wt ke 0,652 2,112 4,108 2,287
4

I'____._____.--—'-'_-__
¢ = Pagl + = Biang

feterangin }
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Lampiran 11. Nilai dan Rata-rata NO (ppm) di Per-
airan Sungai Pappa H&hﬁpaten}Taialgg

Pengasatan
tasion Rata-rata
. 1 i 11 Iy
r-_ﬂ 1 0,713 0,890 9,588 1,475 0,918
4 0,608 0,861 0,201 1,609 0,788
B! 1,078 2,125 0,815 1,657 1,813
¥ 2,739 0,604 0,260 2,001 1,42
7% 0,41 7,745 1,693
¢ _ 1,403 1,503 3,153
i 1,129 1,476 0,648 i1 1,095
4 1,129 1,19 3890 5 852 2948
' 1,343 1,39 1,182 1,073 1,748
i 1,374 1169 1309 15% z,:ﬁ
0,715 0,948 1,17 2,431 L
ks 3,039 i 84 71705 1309 i,:;
’ 7,802 1,026 4,142 1,707 j
'3 3,279 1,663 1717 ;,a:g i’:ﬁ:
Kot 8,370 2,485 2,B1B o B
‘ 7,468 2,845 3,099 1,677 3,827
di Per-
_ Nilai dan Rata-rata N 5 (ppm)
Lampiran 12 airan Sungai Pappa ﬁahupaten Takalar
Pengasatan Rata-rata
i 0132 0,0075 0,00
At 0,0123 g’gﬂ:i E:m] 0,0104 : :f:ﬁ'g
i : i 0,0027 0,004 o1 bas3 0,0070
o 0,008 ﬂs'm’_ a 00091 0, 0108
£ 0,007 : gm 0009
: 0,0047 0,007 b, 0093 0, 0070
) 1 g%r:ri 00034 0,01 0,008 2,0078
: 0,055 0,0123 00102 20054
+ 0 Wﬁ' 0, :”H I.'liﬂ B, 007 0,
b, 0049 0, o 0093 0.00%4
F i 0,0121 o4 n'm]: ' 5,007
’ 0,0123 0,0 0,012b s 0,13
+ 0,0432 0,003 o,0123 0, 115 3 Eg;
4t b, 0108 6,004 010051 b, 0110
" 0,0189 b
4 & Eilﬂi

geterangan ¢+ P ° Pagl
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Lampiran

13.

Nilai dan Rata-rata Fosfat

. (p
airan Sungal Pappa Kabupaten %akalar
= Pengamatan
Stasion Rata-rata
] 11 111 v
B 0,115 0,480 0,502 Dbk b,526
% 0,301 0,995 1, B8] 1,171 0,986
Bt 0,113 0,154 0,710 b, 364 0,340
L1 0,891 1,308 0,998
: 0173 0,480 0,327
t EQ% gﬁﬂ 1,073 0,442 0,558
+ byad 1B 0,672 0,403 3,230
E 0,853 1,152 0,134 5,143 1,771
" 0,557 1,429 0,173 0,461 1,208
F i 0,324 0,499 0,095 0,249 6,293
% b, 240 3,243 0,403 0,472 0,987
8§ 0,403 0,288 0,941 0,348 0,483
+ 1,738 0,710 3,283 0,318 1,817
ot 1,785 0,427 0,038 0,326 0,703
! 1,03 0, M4 0,268 0,538 0,802
Eeterangan 1 8 = Pagl + = Eiamg
Lampiran 14. MNilai dan Rata-rata pH di Perairan
¥ Sungal Pappa Kabupaten Takalar
t\.
. Fengasatan
3 Rata-rata
Stasion : = T N
7 7,61
A 7,58 7,3 7,79 7,54 ;
: 7.50. . B3 8,18 7,87
L e o mom
1] 7,20 1,4 i ! L
| TS i s
F 7,93 i+l ! 1
) 1,77 7,90 7,56
" e 10 e £, 7%
1 1
z i Sungai
- . Nilai H,S (ppm) di Peraiaran
Lanpiran 10 Pappa KZbupaten Takalar
Stasion
H
Pengamatan . . . D E F g
0,6006  0,0007
Pagd D007 0,007 0,007 0,000 00008 0,007 G, ninm
o010 0,0007
Siang 0,000 0,000 0,000 0001 0,006 T ' .

51
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Lampiran 15. Peta Kabupaten Daerah TK. II Takalar

=7

Ry e .

o L _EH'; L iAnE Iq\

—

EETEsal 5
i P | Bl ol e el
I -
| iy
i = i wWilne=h Tasbaghal
i _ﬁ?r y wilpe=l Jazk 1}

b .E:ﬁ._| 1 onnabsry

| b Sederes? lenlddays suoe=
I e laws J

| bt Tallings lerireng

i datapl twsah interolf

] M_‘I ¢ Bnspah FEg SRS
S i 4-rpad lstecall Fanp

4 rrere i i

f S R PR

g LAUT F = 0 R E 5 _ .

i
2 ——

Sumber : Kantor Dinas perikanan Kabupaten Daerah
Tingkat II Takalar.
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